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Segala puja dan puji hanya milik 
Allah ta’ala Rabb semesta alam. Shalawat 
serta salam teriring senantiasa kepada 
Nabi Muhammad shallallah ‘alaih wa 
sallam, juga keluarga, para sahabat, serta 
pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Risalah singkat tentang dzikir dan 
doa setelah shalat fardhu ini merupakan 
ringkasan dari beberapa referensi seperti 
al Adzkar karya Imam Nawawi, Fiqh 
Sunnah karya Sayyid Sabiq dan al Fiqh al 
Islami waAdillatuh karya DR. Wahbah az 
Zuhaili, semoga Allah merahmati mereka 
semuanya dan menempatkan mereka di 
surga firdaus kelak. 

Pemilihan dzikir dan doa yang 
ma’tsur, selain disebabkan karena hasrat 
untuk ittiba’ kepada Nabi ‘alaih al salam 
juga karena kebaikan dan keberkahan 
yang terkandung padanya. Selain itu, 
orang yang mengamalkannya juga lebih 
merasa aman dan nyaman. 

Sebagai pelengkap, risalah ini juga 
disertai dengan beberapa ayat dan hadits 
yang menjelaskan status validitas dan 
keutamaan berbagai dzikir dan doa yang 
disebutkan. 

Semoga Allah ‘azza wa jalla 
menjadikan risalah singkat ini penuh 
dengan nuansa keikhlasan, juga 
kemanfaatan untuk penulis, pembaca dan 
semua pihak yang mempunyai andil 
menyebarkannya karena hanya Allah saja 
yang mampu mewujudkan niat tersebut. 

Para ulama telah bersepakat bahwa 
dzikir dan doa setelah shalat merupakan 
perkara yang disukai, baik yang dilakukan 
secara langsung setelah shalat wajib 
maupun ditunda setelah shalat rawatib. 
Karena dzikir dapat menenangkan hati 
serta menghapus dosa dan kegundahan. 
Sedangkan doa adalah salah satu jalan 
untuk memenuhi harapan dan keinginan 
setelah selesaianya pelaksanaan shalat. 


Vy c (j-uhoJJ ‘hSUlj i aAJ aaM 

^Jp ^bLwui^y 3N -A\c ^Jp y ^yAp 

yOy AjW^ly ^Jpy 1 aA> c yj^yljy ^-Laj^ 

. aaj \ c t a) \ ^yj ^ ^ 1 t y 

<^Ap byyi'lU “APA^j yKls'bh aA$3 

^lly (j-« lyG’yj ^JyS^d Olyl* 2 ^ 

Aw^aJI A A -<.* 4p3y c L^yy^^ y^A*b^ yA 

. (y^y*^A 'y Ax^j\y AA*y 

lyy^i byyjllj A^PA'b^ y^A^\ ^Jp AA3y 

^ jp «.ItA^y ^^aJI y^ ^ » 1 ^ ^ . 3? 3 ' 

yLo\ ^Jp y^ t^Sj\S\y \y 


.iyjlola 


3y A^-ljy yhw 


y 


'k^>\j3 A->l)j l$JU> O^yyl cSAjIaII loU^y 
^UPA^ly y^S^l 

yJ,Lc>~ ^ 4j ^ 

c ^ ^ o\j3 4j c 

cAli J AjWc^o 4 j\ 

Aju 

y'y dijiy .AjAsiJl ^y> 

^y^k\ yp _y>A_y ^—’yljl]^ 

^_ ) \yit]lj y4^ £.^Pa!^ Loly c ^yoJl]\y 

.bhL^allj (^Uj (^1 PAjAill Asu ys-V^y 



Abu Umamah radhiyallah ‘anh 
meriwayatkan bahwa Rasulullah pernah 
ditanya: “Doa apa yang paling didengar?”, 
beliau menjawab: “(doa) di tengah malam 
terakhir dan setelah shalat wajib” (HR. 
Tirmidzi, beliau menyatakan bahwa 
hadits ini hasan ). 

Dan Nabi sudah mengajarkan 
beberapa dzikir dan doa yang hendaknya 
dilantunkan secara pelan setelah shalat 
wajib, kecuali jika Imam berniat 
mengajarkan dzikir dan doa tersebut 
kepada jamaah maka tidak mengapa 
dilantunkan dengan suara nyaring. 

Adapun urutan dari dzikir dan doa 
setelah shalat adalah sebagai berikut: 

1. Istighar 3x dengan lafadz 
astaghfirullah, seperti jawaban Imam 
al Auza’i -salah seorang pakar hadits dari 
kalangan tabi’ tabi’in- ketika ditanya 
lafadz istighfar, beliau mengatakan: 
“astaghfirullah (aku memohon ampun 
kepada Allah)” (HR. Muslim). 

2 . Allohumma antassalam iva 
minkassalam tabarokta ya dzal 
jalali ival ikrdm, seperti yang 
diceritakan oleh Tsauban bahwa setiap 
selesai shalat Rasul beristighfar 3x dan 
membaca dzikir di atas yang artinya: “Ya 
Allah, Engkaulah Dzat Pemberi 
Keselamatan, dariMu keselamatan, Maha 
Suci Engkau Dzat Yang Memiliki 
Keagungan dan Kemuliaan”. 

3 . Allohumma a’inni ‘ala dzikrika 
iva syukrika iva husni ‘ibadatik, 
sebagaimana wasiat Nabi kepada Mu’adz 
“Aku berwasiat kepadamu agar tidak 
meninggalkan setiap selesai shalat doa 
yang artinya: “Ya Allah, bantulah aku 
untuk mengingat, bersyukur dan 
beribadah kepadaMu dengan baik”. 

4 . La ilaha illallah ivahdahu la 
syarika lah lahul mulku iva lahul 
hamdu wa huiva ‘ala kulli syain 
qodir, la haula ivala quwivata illa 
billah, la ilaha illallah wala 
na’budu illaa iyyah, lahun ni’matu 
ivalahul fadhlu iva lahuts tsanaul 
hasan, la ilaha illallah mukhlishina 
lahud din ivalau karihal kafirun, 
Imam Muslim menyatakan bahwa sahabat 
Abdullah bin Zubair bin ‘Awwam 
senantiasa melantunkan dzikir di atas 
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setiap selesai shalat dan berkata: 
“Rasulullah juga selalu membaca tahlil ini 
setiap selesai shalat”. 

Dan khusus untuk shalat shubuh 
dan maghrib, Rasul menyarankan untuk 
membaca tahlil di atas sebanyak iox, 
Abdurrahman bin Ghanm meriwayatkan 
bahwa Nabi bersabda: “Barangsiapa 
sebelum bergeser dan melangkahkan 
kakinya dari shalat maghrib dan shubuh 
mengucapkan la ilaha illallah 
ivahdahu la syarika lah lahul 
mulku iva lahul hamdu biyadihil 
khoir yuhyi iva yumit iva huwa i ala 
kulli syain qodir sebanyak sepuluh kali 
maka ditulis baginya pada setiap kata 
sepuluh kebaikan, dihapuskan darinya 
sepuluh kesalahan, diangkat sepuluh 
derajat, serta menjadi pelindung dari 
segala mara bahaya dan setan yang 
terkutuk, dan dosa tidak akan hinggap 
padanya kecuali dosa syirik, ia juga 
termasuk manusia yang paling utama 
amalannya kecuali ada orang yang 
mengamalkannya lebih” (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi, beliau menyatakan ini adalah 
hadits hasan ). 

5. Allahumma ajimi minan ndr 

sebanyak jx, dzikir ini khusus diucapkan 
setelah selesai shalat shubuh dan 
maghrib. Dari Muslim bin Harits, Nabi 
berkata padanya: “Jika engkau selesai 
shalat maghrib maka bacalah doa di atas 
yang artinya “Ya Allah, bebaskanlah aku 
dari neraka” sebanyak karena jika 
engkau meninggal pada malam itu juga 
maka engkau terbebas dari neraka. Dan 
hendaknya engkau juga membacanya 
setelah selesai shalat shubuh, karena jika 
engkau meninggal pada hari itu juga maka 
engkau ditetapkan terbebas dari neraka” 
(HR. Abu Daud dan Ahmad). 

6. Allahumma la mani’a lima 
a’thoita ivala mu’thiya lima 
mana’ta ivala yanfa’u dzal jaddi 
minkal jadd, artinya “Ya Allah, tidak 
ada yang bisa menahan apa yang 
Engkau beri dan tidak ada yang bisa 
memberi untuk apa yang Engkau tahan. 
Dan tidak bermanfaat kekayaan orang 
kaya dihadapanMu”, seperti yang 
diamalkan Rasul setiap selesai shalat 
fardhu (HR. Bukhari dan Muslim). 
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7. Membaca ayat kursi, yaitu ayat ke 255 
pada surat al Baqoroh. Adapun tentang 
keutamaan dan keistimewaan (fadhilah ) 
ayat kursi yang dibaca setelah selesai 
shalat fardhu, Abu Umamah al Bahili 
radhiyallah ‘anh meriwayatkan bahwa 
Nabi Muhammad shallallah ‘alaih wa 
sallam pernah bersabda yang artinya: 
“Barangsiapa yang membaca ayat kursi 
setiap selesai shalat, maka tidak ada 
yang menghalanginya untuk masuk 
surga ketika dia meninggal” (HR. Nasai 
dalam as Sunan al Kubro). 

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 
radhiyallah ‘anh meriwayatkan pula 
bahwa Rasul shallallah ‘alaih wa sallam 
juga pernah bersabda yang artinya: 
“Barangsiapa yang membaca ayat kursi 
setiap selesai shalat, maka dia mendapat 
jaminan perlindungan dari Allah hingga 
ke shalat berikutnya” (HR. Thabrani di 
kitab al Mujam al Kabir dengan sanad 
yang hasan ). 

8. Membaca tiga ayat perlindungan (a/ 
muawwidzat), yaitu surat al Ikhlas, 
surat al Falaq dan surat an Nas, hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Uqbah bin 
Amir: “Rasulullah shallallah ‘alaih wa 
sallam memerintahkan kepadaku untuk 
membaca al muawwidzat setiap selesai 
shalat” (HR. Abu Daud dan Ahmad). 
Adapun rahasia dipilihnya ke tiga surat ini 
adalah untuk menolak segala keburukan 
yang biasanya berkeliaran di antara 
shalat. 

9. Membaca tasbih ( subhanallah ) 33x, 
tahmid (1 alhamdulillah ) 33x dan takbir 
(Allahu akbar ) 33x, lalu membaca la 
ilaha illallah wahdahu la syarika 
lah lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa ‘ala kulli syain qodir yang 
artinya “Tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tiada 
sekutu baginya, milikNya seluruh 
kerajaan dan bagiNya segala pujian, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
Rasul bersabda yang artinya: “Barang 
siapa yang setiap selesai shalat membaca 
tasbih 33x, tahmid 33x, takbir 33x lalu 
menggenapkannya seratus dengan tahlil 
seperti di atas, maka kesalahannya akan 
diampuni walaupun sebanyak buih di 
lautan” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Selain cara di atas, Rasul juga 
pernah mempraktekkan beberapa cara 
lain dalam melantunkan tahlil, tahmid, 
takbir dan tahlil setelah shalat, di 
antaranya adalah: 

• Tasbih 33x, Tahmid 33x, Takbir 34x, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ka’b 
bin ‘Ujrah i'adhiyallah ‘anh bahwa 
Rasulullah shallallah ‘alaih wa sallam 
bersabda yang artinya: “Ada beberapa 
amalan penyerta yang siapa saja 
mampu mengamalkannya maka dia 
tidak akan merugi, yaitu membaca 
tasbih 33x, tahmid 33x dan takbir 34x 
setiap selesai shalat fardhu” (HR. 
Muslim). 

• Tasbih 2^x, Tahmid 2^x, Takbir 2^x, 
dan la ilaha illallah wahdahu la 
syarika lah lahul mulku iva lahul 
hamdu iva huiva ‘ala kulli syairi 
qodir 2$x juga. Tata cara ini 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar 
yang menceritakan bahwa ada 
seseorang yang bermimpi, di dalam 
mimpi tersebut dia ditanya: “Apa yang 
diperintahkan oleh Nabi kalian?”, dia 
menjawab: “Beliau memerintahkan 
kami untuk membaca tasbih 33x, 
tahmid 33x dan takbir 34x setiap 
selesai shalat, dengan begitu genap 
seratus”. Penanya tersebut berkata: 
“Bacalah tasbih 2^x, tahmid 2^x, 
takbir 2^x dan tahlil 2^x, dengan 
begitu genap seratus juga”. Pagi 
harinya, orang tersebut menceritakan 
mimpinya kepada Nabi dan beliaupun 
kemudian mengatakan: “Kerjakanlah 
oleh kalian sebagaimana yang 
dikabarkan oleh orang Anshar ini” 
(HR. an Nasai). 

• Tasbih iox, Tahmid iox, Takbir iox, 
tata cara ini diceritakan oleh Abdullah 
bin ‘Amr bin ‘Ash radhiyallah ‘anh dari 
Nabi Muhammad, beliau bersabda 
yang artinya: “Ada dua perkara yang 
jika seorang muslim senantiasa 
mengamalkannya maka dia akan 
masuk surga, ke dua perkara ini 
ringan namun jarang yang mampu 
mengamalkannya, yang pertama 
membaca tasbih iox, tahmid iox dan 
takbir iox setiap selesai shalat, 
amalan ini 150 di lisan namun 1500 di 
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timbangan akhirat. Lalu yang ke dua 
membaca tasbih 33x, tahmid 33x dan 
takbir 34x, amalan ini 100 di lisan 
namun 1000 di timbangan akhirat. 
Nabi kemudian berkata: “Amalan ini 
mudah namun jarang dilakukan 
karena biasanya setan datang kepada 
orang yang hendak tidur dan yang 
sedang shalat lalu dia membisikkan 
hal-hal yang membuat mereka tidak 
mengamalkan perkara ini” (HR. 
Ashab Sunan dan Ahmad). 

9. Dzikir setelah shalat ditutup dengan 
doa kebaikan dunia akhirat bagi dirinya 
dan kaum muslim, terutama pada shalat 
shubuh dan ashar karena potensi doa 
yang dikabulkan oleh Allah semakin besar 
sebab diaminkan oleh malaikat siang dan 
malam. Rasul bersabda yang artinya: 
“Allah memiliki malaikat yang 
bergantian menjaga kalian , malikat 
malam dan malaikat siang berkumpul 
pada shalat shubuh dan ashar, kemudian 
ketika malaikat yang bersama kalian 
naik maka Allah bertanya: “Bagaimana 
kalian tinggalkan hamba-hambaKu?”, 
para malaikat menjawab: “Mereka 
sedang shalat ketika kami datang dan 
pergi” (HR. Ahmad). 

Namun sebelum disebutkan doa- 
doa yang ma’tsur setelah shalat fardhu, 
alangkah baiknya jika dijelaskan pula 
beberapa adab yang hendaknya 
diperhatikan oleh siapa saja yang berdoa 
setelah selesai shalat fardhu agar orang 
yang berdoa disampaikan kepada Allah 
lebih layak untuk dikabulkan. Dan berikut 
ini beberapa adab penting ketika berdoa 
setelah selesai shalat fardhu: 

• Menjaga niat dan keikhlasan serta 
menghindari doa yang mengandung 
unsur dosa atau yang dapat memutus 
tali kekeluargaan. Allah berfirman 
yang artinya: “Dialah Yang Maha 
Hidup, tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Dia, maka 
berdoalah kepadaNya dengan tulus 
ikhlas. Segala puji bagi Allah Rabb 
semesta alam”. Nabi juga bersabda 
yang artinya: “Tidaklah seorang 
muslim berdoa tanpa ada unsur dosa 
atau hal yang dapat memutus tali 
kekeluargaan, maka Allah akan 
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memberinya tiga hal yaitu doanya 
dikabulkan segera atau ditunda di 
akhirat atau dibalas dengan jauh dari 
keburukan” (HR. Ahmad). 

Merapatkan dan mengangkat ke dua 
tangan sejajar dengan bahu dengan 
posisi telapak tangan menghadap ke 
langit. Ibn Abbas menceritakan bahwa 
Nabi jika berdoa merapatkan kedua 
tangannya dengan posisi telapak 
tangan menghadap ke atas seperti yang 
diriwayatkan at Thabrani dengan 
sanad yang lemah. 

Memulai doa dengan memuji Allah dan 
bershalawat pada Nabi. Fadhalah bin 
‘Ubaid bercerita bahwa Nabi pernah 
mendengar seseorang berdoa dan tidak 
mengucapkan shalawat kepada Nabi, 
beliau berkata: “Orang ini telah 
tergesa-gesa”. Kemudian Rasul 
memanggil orang tersebut dan berkata 
kepadanya atau kepada selainnya: 
“Apabila kalian berdoa maka mulailah 
dengan memuji Allah kemudian 
bershalawat kepada Nabi, setelah itu 
berdoalah sesuai kehendaknya” (HR. 
Tirmidzi, beliau menyatakan hadits ini 
statusnya hasan shahih ). 

Bertawassul dengan asmaul husna, 
sebagai pengamalan dari firman Allah 
yang artinya: “Dan Allah memiliki 
nama-nama terbaik, maka berdoalah 
dengannya” (QS. al A’raf, 7:180). 
Berdoa dengan suara pelan agar lebih 
khusyu’ dan ikhlas, Allah berfirman 
yang artinya: “Berdoalah kepada 
Rabbmu dengan rendah hati dan 
suara yang lembut. Sungguh Dia tidak 
suka orang yang melampaui batas” 
(QSal A’raf, 7:55). 

Meminta dengan sungguh-sungguh 
dan mengulangi doa hingga 3x, Rasul 
bersabda yang artinya: “Berdoalah 
kalian kepada Allah dalam keadaan 
yakin akan dikabulkan, dan 
ketahuilah bahwa Allah tidak 
mengabulkan doa dari hati yang lalai” 
(HR. Tirmidzi). Dan begitulah yang 
dilakukan oleh Rasulullah shallallah 
‘alaih wa sallam sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud 
i'adhiyallah ‘anh yang menceritakan 
bahwa beliau ‘alaihis shalat was salam 
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jika berdoa akan mengulangi hingga 
tiga kali dan begitu pula jika meminta 
(HR. Muslim). 

• Mengakhiri doa dengan memuji Allah 
dengan membaca subhana rabbika 
rabbil ‘izzati ‘amma yashifun iva 
salamun ‘alal mursalin ival 
hamdu lillahi rabbil ‘alarrdn, 
sebagaimana firman Allah yang 
artinya: “Dan penutup doa mereka 
adalah alhamdulillah rabbil ‘alamin” 
(QS. Yunus, 10:10). Dan Abu Sa’id al 
Khudri meriwayatkan bahwa beliau 
sering mendengar Rasul menutup 
doanya dengan membaca redaksi 
hamdalah di atas yang artinya: “Maha 
Suci Rabbmu Yang memiliki 
keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan, dan kesejahteraan atas para 
rasul, dan segala puji hanya untuk 
Allah Rabb semesta alam” (HR. Ibn 
Abi Syaibah). 

• Tidak tergesa-gesa untuk dikabulkan, 
seperti sabda Nabi yang artinya: “Doa 
seorang hamba akan senantiasa 
dikabulkan selama tidak berdoa 
dengan yang mengandung dosa dan 
hal yang memutus tali kekeluargaan, 
juga tidak tergesa-gesa yaitu dengan 
berkata: “Aku terus berdoa, tapi 
sepertinya tidak juga dikabulkan”, 
akhirnya dia putus asa dan tidak lagi 
berdoa” (HR. Muslim). 

Sebagai penutup risalah singkat ini, 
berikut adalah beberapa redaksi dari doa- 
doa ma’tsur yang telah dipilih dan bisa 
dibaca setelah selesai melantunkan dzikir 
shalat fardhu. 

• Shuhaib meriwayatkan bahwa Rasul 
berdoa setelah shalat dengan redaksi 
yang artinya: “Ya Allah, perbaikilah 
untukku agamaku yang merupakan 
benteng segala urusanku, dan 
perbaikilah untukku duniaku yang di 
dalamnya mata pencaharianku. Ya 
Allah aku berlindung dengan ridhoMu 
dari kemurkaanMu, dengan 
ampunanMu dari siksaMu, dengaMu 
dariMu, tidak bisa menahan apa yang 
Engkau beri dan tidak bisa memberi 
untuk apa yang Engkau tahan. Dan 
tidak bermanfaat kekayaan orang 
kaya dihadapanMu” (HR. Nasai). 
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Sa’d bin Abi Waqqash radhiyallah ‘anh 
meriwayatkan bahwa Rasul shallallah 
‘alaih wa sallam berdoa memohon 
perlindungan kepada Allah ta’ala 
setelah selesai shalat dengan redaksi 
yang artinya: “Ya Allah, aku 
berlindung kepadaMu dari sifat 
pengecut dan sikap pelit, dari umur 
yang membuatku pikun, dan juga dari 
fitnah dunia dan siksa kubur” (HR. 
Bukhari). 

Abu Bakroh i'adhiyallah ‘anh juga 
meriwayatkan dari Rasul ‘alaihis 
shalat was salam sebuah redaksi doa 
setelah shalat yang artinya: “Ya Allah, 
aku berlindung kepadaMu dari 
kekufuran, kefakiran dan siksa kubur” 
(HR. Nasai dan Ahmad). 

Ummu Salamah menceritakan jika 
selesai shalat shubuh Rasul akan 
berdoa dengan redaksi yang artinya: 
“Ya Allah, aku minta kepadaMu ilmu 
yang bermanfaat, rizki yang baik dan 
amal yang diterima” (HR. Ibn Majah 
dan Ahmad). 

Ali bin Abi Thalib mengisahkan jika 
selesai shalat Nabi berdoa dengan 
redaksi yang artinya: “Ya Allah, 
ampuni apa yang telah dan akan aku 
lakukan, yang kusembunyikan dan 
kutampakkan, yang aku lakukan 
secara berlebihan, dan yang Engkau 
lebih tahu dariku. Tiada Ilah kecuali 
Engkau” (HR. Abu Daud). 

Anas bin Malik juga menceritakan 
sebuah redaksi doa yang dilantunkan 
Rasul setelah shalat yang artinya: “Ya 
Allah, jadikanlah umur tei'baikku 
akhirnya, dan amal terbaikku 
penutupnya, serta hari terbaikku 
ketika aku berjumpa denganMu” (HR. 
Ibn Sunni) 

Dan barangkah redaksi yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Abi 
Aufa berikut adalah redaksi doa paling 
komprehensif yang pernah diajarkan 
Rasul untuk dilantunkan setelah 
shalat. Beliau bersabda yang artinya: 
“Barangsiapa yang punya hajat, 
berwudhulah dengan sempurna lalu 
shalat dua rakaat, kemudian pujilah 
Allah dan bershalawat kepada nabi, 
selanjutnya berdoalah: “Tiada Ilah 
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selain Allah, Maha Suci Allah dan 
segala puja hanya untukNya. Aku 
mengharap rahmatMu, ketetapan 
hati untuk meraih ampunanMu, 
keberuntungan yang berisi segala 
kebaikan, keselamatan dari segala 
dosa. Jangan tinggalkan dosa padaku 
kecuali Engkau ampuni, tidak pula 
kegundahan kecuali Engkau beri 
solusi, atau hajat baik kecuali Engkau 
penuhi” (HR. Tirmidzi). 

Dan inilah akhir dari risalah 
sederhana ini, dan jika para pembaca 
mempunyai berbagai saran, kritik atau 
beberapa tambahan maklumat, maka bisa 
disampaikan melalui media yang tersedia 
dan dengan senang hati kami akan 
menampung semuanya. 

Akhirnya, kami ucapkan subhana 
rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifun wa 
salamun ‘alal mursalin wal hamdu lillahi 
rabbil ‘alamin, wa shallallah ‘ala 
nabiyyina Muhammad wa ‘ala alihi wa 
shahbihi wa sallama tasliman katsird. 
Wallahu a’lam bish showab. 
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KEUTAMAAN 

WAKTU 

DZIKIR 

Memohon ampun kepada 
Allah atas segala kesalahan 
dan kekurangan ketika 

melaksanakan ibadah shalat 

semua 

xV jiaLj 


semua 
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fijsyij jiMi 


semua 

dUlLlA djSdlj dj£j l^ill 


semua 
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JjjAlSJI djSi jJj JjAJ! AJ JrtiALiW AU! 

Setiap kata bernilai 10 
kebaikan, menghapus 10 
kesalahan, mengangkat 10 
derajat, menjadi pelindung 
dari segala mara bahaya dan 
gangguan setan, dan 

menjauhkan diri dari dosa 
kecuali dosa syirik, dan 

shubuh dan 
maghrib 
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menjadikannya manusia yang 
paling utama amalannya 



Jaminan terbebas dari api 
neraka 

shubuh dan 
maghrib 
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Jaminan perlindungan di 
dunia dan surga di akhirat 
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Perlindungan dari segala 
keburukan 
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- Menghapus kesalahan 

walaupun sebanyak buih 
di lautan 

- Menjadikan seseorang 

beruntung dan tidak 
merugi 

- Jaminan masuk surga 
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Terkabul hajat hidup 
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